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;%ebuah usaha dengan pemikiran dan keringat telah aku lalui dengan tantangan dan

B tangan hebat, hingga saatnya sekarang usaha itu membuahkan hasil berupa karya tulis
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gang Menghantarkanku menjadi seorang sarjana. Semua ini hamba persembahkan kepada
Allah yang telah menurunkan tanda-tanda qauliyahNya dari Al-Qur’an:

Q.
Q0
-
%Maéapakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an? Kalau kiranya Al-Qur’an itu bukan
§ dati sisi Allah, tentunya mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya”
@ (0))
S (QS. An-nisa’:82)
e

©Semoga Engkau senantiasa meneguhkan imanku, meluruskan niatku, menundukkan
Py |
kepalaé)(u dan meluruskan ucapanku, yang berasal dari Rasulullah utusan-Mu yang bersumber

dari fifman-Mu dan hanya kepada Engkau Maha Penguasa Semesta kami kembali.
“dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur’an) menurut hawa nafsunya”
(QS. An-Nur: 56)

Nabi Muhammad SAW, teladan dari segala keteladanan. Izinkan hambaMu untuk
menjadi pengikut setia, yang senantiasa menyerukan nama-Mu dan ayat-Mu, yang senantiasa
meneladani perilaku utusan-Mu, sehingga hamba-Mu bisa menyampaikan kebenaran agama

yang dibawa utusan-Mu.
“Katakanlah yang benar walaupun pahit rasanya”

(HR. Bukhari dan Muslim)

BJS] 93}els

?Qrang tuaku yang senantiasa memeberi dukungan, orang tua yang senantiasa
(o)
mempersiapkan segala kebutuhan saat proses penyelesaian tugas akhir dan terima kasih untuk

= -
semuanya, kelak aku akan membalas semuanya semampuku dan pahala semoga selalu disisi-

Mu yag?abi.
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SAbstrale - Tracer study adalah sebuah pendekatan yang diterapkan universitas untuk memperoleh informasi

w eydio yez| ¢

gtentangj)kemungkinan kelemahan dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran yang menjadi dasar

perencanaan aktivitas untuk penyempurnaan di masa mendatang. Pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
KasimgRiau belum pernah ada tracer study yang komprehensif dan terstruktur dalam ruang lingkup universitas.
Tracepstudy yang dilakukan hanya dalam lingkup program studi dan hanya dilaksanakan menjelang proses
akreditési prodi. Tidak ada tracer study yang rutin dilakukan di tingkat program studi dan universitas setiap
tahunnya. Pada penelitian ini akan berfokus kepada penerapan data mining untuk mencari pola asosiasi pada
data tlacer study menggunakan Equivalence Class Transformation (ECLAT). Dari hasil penelitian terdapat 4
pola yang memenuhi support 13% dan confidence 80% dengan pengujian lift rasio > 1. Pola tersebut
diantaranya Jika ipk antara 3 — 3,5 dan gaji pertama dibawah 3 juta dan laki-laki maka status kelulusan tidak
tepat waktu dan masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan dengan support 17% dan
confidence 84%. Jika ipk antara 3 — 3,5 dan perempuan maka masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama
kurang dari 6 bulan dan hubungan pekerjaan dengan jurusan sesuai dengan support 14 % dan confidence 100%.
Kata kunci: Tracer Study, Data Mining, Asosiasi, Equivalence Class Transformation, Eclat

Abstract - Tracer study is an approach applied by universities to obtain important information in the education
and learning process which is the basis for planning activities for future improvement. At UIN SUSKA
University there has never been a comprehensive and structured tracer study within the scope of the university.
There is no routine tracer study conducted at the study program and university level every year. This research
will focus on the application of data mining to find association rules in tracer study data using ECLAT. From
the research results, there are 4 patterns that meet the support of 13% and 80% confidence with a lift ratio
test> 1. The patterns include If the ipk is between 3 - 3.5 and the first salary is below 3 million and male then
the graduation status is not on time and the waiting period to get the first job is less than 6 months with 17%
suppodnand 84% confidence. If the ipk is between 3 - 3.5 and female, then the waiting period to get the first
job is [€ss than 6 months and the job relationship with the major is in accordance with the support of 14% and
confidghce 100%.

Keywo(gds: Tracer Study, Data Mining, Asosiasi, Equivalence Class Transformation, Eclat

—

1. Pem ahuluan

Traeer study merupakan metode yang diterapkan oleh universitas untuk memperoleh informasi tentang
kemungkinan kelemahan dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran, yang menjadi dasar untuk
meren§:1akan kegiatan perbaikan di masa mendatang[1]. Tracer study juga bisa dikatakan salah satu strategi
yang eéilakukan universitas untuk mendapatkan informasi lulusan, sehingga dapat mengevaluasi proses
pendi@(an, mengukur tujuan pendidikan dan melakukan perbaikan di masa depan[2]. Tujuan tracer study
untuk 'mengetahui capaian pendidikan berupa peralihan dari dunia pendidikan tinggi ke dunia kerja[3]. Hasil
tracer:study dapat dimanfaatkan oleh universitas untuk mengetahui keberhasilan proses pendidikan yang telah
berjatan. Tracer study merupakan suatu hal yang strategis yang harus dilakukan oleh setiap institusi akademik.
Terdagat beberapa manfaat yang diperoleh dengan tracer study, yaitu: yang pertama memahami kepuasan
stakeholders terhadap alumni, terkait dengan pengalaman belajar yang dialaminya, dan digunakan sebagai
evaluadi kinerja dari universitas. Yang kedua memperoleh masukan yang relevan sebagai dasar pengembangan
sistemzyang terkait dengan daya saing, kualitas dan pengalaman kerja alumni, serta dapat digunakan sebagai
peluarfg untuk mempersiapkan mahasiswa yang memiliki kualitas yang memenuhi kriteria di dunia kerja di
masa Iang akan datang[4].

Bsgasarkan wawancara yang dilakukan dengan Wakil Rektor Tiga di kampus Universitas Islam Negeri
SultangSyarif Kasim Riau (UIN Suska) pada tanggal 16 Desember 2021, belum pernah ada tracer study yang
kompﬁ:ensif dan terstruktur dalam ruang lingkup universitas. Tracer study yang dilakukan hanya dalam
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ﬁingkuﬁiprogram studi (Prodi) dan hanya dilaksanakan menjelang proses akreditasi prodi. Tidak ada tracer
Tstudy $ang rutin dilakukan di tingkat program studi dan universitas setiap tahunnya. Oleh karena itu, penelitian
ini akaft melakukan tracer study di tingkat universitas UIN Suska Riau, kemudian mengolah hasil tracer study
gerseb@_untuk mendapatkan pola asosiasi hubungan yang bermakna. Untuk mengolah data tersebut akan
ghempergunakan salah satu algoritma dalam bidang data mining.
< Data mining adalah metode untuk menemukan satu set atribut bersama di antara sejumlah besar objek
@dalam database yang diberikan[5]. Data mining sering juga disebut Knowledge Discovery in Database (KDD),
cadalalaegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian riwayat data untuk menemukan keteraturan, pola atau
ahubungan dalam set data berukuran besar[6]. Keluaran dari data mining bisa dipakai untuk memperbaiki
Spengambilan keputusan di masa depan. Ini sangat berguna dalam penelitian ilmiah yang menggunakan
Cdatabase besar. Pada penelitian ini akan menggunakan data mining untuk mencari asosiasi atau hubungan
ntara-Satu parameter dengan parameter lainnya. Dilihat dari pola hubungan yang ada nantinya, maka akan
Slapat @iketahui karakteristik pada alumni UIN Suska Riau setiap tahunnya. Pola yang akan dicari adalah
goerapq)gma seorang alumni mendapatkan pekerjaan, apakah pekerjaannya sesuai dengan jurusan waktu kuliah
beserta-informasi mengenai berapa gaji yang didapatkan saat kerja untuk pertama kali. Algoritma dari asosiasi
yang akan dipergunakan adalah algoritma ECLAT.

Perelitian ini akan menerapkan metode association rule dengan algoritma Equivalence Class
Transf8rmation (ECLAT). Algoritma ECLAT adalah metode yang mengubah format data itemset horizontal
menjadi format data itemset vertikal. Proses pencarian item list dilakukan dari item list yang paling sering
muncyl; sampai yang paling jarang muncul tanpa perlu memperhatikan urutannya sehingga tidak perlu
mengutang pencarian[7]. Pada penelitian dengan judul “Analisis Rekomendasi Produk Menggunakan
Algoritma Eclat Berdasarkan Riwayat Data Penjualan Pt Xyz” menghasilkan bahwa algoritma eclat
menghasilkan rekomendasi produk dan berdasarkan hasil uji sampel antara perhitungan sistem dengan
perhitungan manual, memiliki keakuratan 100% dari 14.617 riwayat transaksi minimum support tertinggi
untuk menemukan kombinasi k-itemset adalah 1% dan menghasilkan aturan asosiasi yang muncul memiliki
nilai confidence yang kuat yakni diatas 50%][8]. Penelitian lain yang menggunakan eclat berjudul
“Identification of Best Algorithm in Association Rule Mining Based on Performance”. Penelitian ini
membandingkan 3 algoritma association rule yakni FP Growth, apriori dan ECLAT. Hasil yang diperoleh
dengan mengambil dataset antara waktu eksekusi, support dan confidence. Digambarkan bahwa ECLAT bisa
mengolah data yang besar dengan lebih cepat dengan menghasilkan rule yang lebih sedikit daripada FP Growth
tetapi menghasilkan nilai support dan confidence yang lebih tinggi[9]. Pada penelitian sebelumnya
membandingakan algortma apriori FP Growth dan ECLAT, menghasilkan bahwa algoritma ECLAT memiliki
nilai support dan confidence lebih tinggi dibandingkan algoritma lainnya dengan waktu pengolahan yang lebih
cepat ([9][10][211]).

Dengan latar belakang masalah tersebut maka dalam penelitian ini akan membahas tentang Penerapan Data
Minin§fDalam Mencari Pola Asosiasi Data Tracer Study Menggunakan Equivalence Class Transformation

(ECLAT).
=
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2. Timjauan Pustaka
2.1. cer Study

Trater study merupakan metode yang diterapkan oleh universitas untuk memperoleh informasi tentang
kemungkinan kelemahan dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran, yang menjadi dasar untuk
merenCanakan kegiatan perbaikan di masa mendatang[11]. Tujuan dari tracer study adalah mendapatkan
infornfasi dasar dari lulusan, pekerjaan lulusan, dan memandu proses peninjauan kurikulum dan juga berfungsi
sebag@gitik referensi untuk studi pelacakan tindak lanjut di masa depan[12].

2.2. kamowledge Discovery in Database (KDD)

Krﬁwledge Discovery in Database (KDD) adalah proses mencari informasi yang berguna dari basis data
besar fienggunakan algoritma data mining dengan ukuran dan threshold yang ditentukan [13]. Hasil yang
dipero@h dari proses ini digunakan sebagai knowledge base yang bertujuan untuk pengambilan keputusan.
Tahapan-tahapan dari proses Knowledge Discovery Database (KDD) secara garis besar adalah sebagai berikut:
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1. (Pata Selection
%ahapan pertama dari proses Knowledge Discovery Database (KDD) adalah data selection. Pada
ahapan ini data dipilih atau diseleksi dari keseluruhan data yang ada. Data yang dipilih proses data
Cﬁ’tining disimpan dalam file terpisah dari database yang digggunakan sebelumnya.
2. gpre-processing/ Cleaning
-Rada tahap ini, pembersihan data dilakukan dengan menghapus data yang terduplikasi (data identik),
amemeriksa data yang tidak konsisten (data inconsistency), dan mengoreksi data yang salah (seperti
salahan penulisan (tipografi)) dan menghapus data yang tidak memiliki value pada salah satu
-atributnya.
3. Yransformation
entransformasikan data kedalam bentuk yang sesuai agar bisa diolah pada tahap data mining.
4. Data Mining
Data mining adalah proses menemukan pola, anomali, dan korelasi dalam kumpulan data besar untuk
memprediksi hasil. Dengan menggunakan berbagai teknik[14].
5. Interpretation / Evaluation
Tahap ini mengubah model informasi yang dihasilkan oleh data mining menjadi informasi yang mudah
dipahami semua orang. Pada tahap ini juga dilakukan pengecekan apakah informasi yang diperoleh
sesuai dengan fakta atau keberlakuan asumsi sebelumnya.
2.3. Association Rule
Association rule merupakan metode data mining yang dipakai dalam menemukan aturan asosiasi antara
itemset yang memiliki arti. Analisis asosiasi dikenal juga sebagai salah satu teknik data mining yang menjadi
dasar dari salah satu teknologi data lainnya lainnya[15]. Ada dua aturan pengukuran yang digunakan dalam
association rule antara lain:
1. Support
Suppogf,dalam association rule merupakan ukuran yang menunjukkan sering munculnya suatu item dalam
semuaa-gransaksi. Untuk mencari nilai support, dapat menggunakan rumus berikut:

-
& s £ (A) = Jumlah Transaksi yang mengandung A
@ upport (4) = Total Transaksi
o
? Jumlah T ksi d AB
0 _ umlah Transaksi yang mengandung A,
c Support (A,B) Total Transaksi
=

2. Cqﬁﬁdence

Confidgnce adalah suatu pengukuran yang memperlihatkan hubungan antara dua item pada kondisi tertentu.
Adapur:rumus untuk menghitung confidence adalah:
<

Jumlah Transaksi yang mengandung A,B
Jumlah Transaksi yang mengandung A

Q
=»  Confidence (A — B) =
90

2.4. E%uivalence Class Transformation (ECLAT)

Préses pencarian pada algoritma ini dilakukan dari item dengan frekuensi tertinggi ke item dengan
frekuertsi terendah, tanpa urutan tertentu, sehingga tidak perlu mengulang proses scanning. Tiap data pada
itemsetidisimpan dalam daftar ID transaksi, kemudian data diurutkan berdasarkan pada itemlist yang sama
(frequent itemset). Selanjutnya, k-itemset dikelompokkan ke dalam kelas-kelas yang memiliki kriteria tertentu
yang aif)entuk dengan membagi himpunan (equivalence class), (k+1)-itemset bisa dibuat dengan
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amenggabungkan frequent k-itemset pada kelas yang sama. Pada algoritma Eclat secara umum terdapat
-gbeberdpa tahapan yaitu[16]:
1, Trahsformation Phase

2 Fase transformasi menggubah database yang awalnyanya horizontal menjadi database vertikal.

;_. Asynchronous Phase

g Fagg asynchronous adalah pembentukan frequent k-itemset sesuai dengan apa yang ingin di capai dari
@ penelitian.

c2.5. Lt Ratio

2 LifEratio adalah suatu pengukuran yang memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa kuat aturan asosiasi
Syang tegbentuk. Nilai lift ratio dipakai sebagai penentu apakah aturan asosiasi valid atau tidak valid. Berikut
"9rumus&1tuk menghitunng lift ratio:

S =

S = . o Confidence (A, B)

o 0 Lift Ratio = Benchmark Confidence (A, B)

c
Benchmark confidence adalah perbandingan antara jumlah semua item consequent dengan jumlah total
transag'l. Rumus untuk mencari benchmark confidence adalah sebagai berikut:

A
= Benchmark Confindence = '\,LC—
()]

Keterangan:

Nc: Jumlah transaksi itemset yang menjadi consequent.
N: Jumlah semua transaksi pada data.

3. Metode Penelitian
Berdasarkan flowchart pada gambar 2. tahapan metode penelitian dimulai dari:

| Perumusan Masalah |

v

| Pengumpulan Data |

Analisa

Gambar 2. Tahapan Metode Penelitian

U dIWe[S] 3)e3S

3.1. Férumusan Masalah

Pada tahap awal ini akan dilakukan pencarian masalah, misalnya melalui berbagai sumber yang telah
dipelafafi sebelumnya atau isu yang sedang dibahas sekarang ini. Setelah mendapatkan suatu masalah, maka
masalah tersebut akan dipelajari, sehingga dapat ditemukan cara untuk memecahkan masalah tersebut. Adapun
perumaaan masalah pada penelitian ini adalah “ Bagaimana penerapan algoritma ECLAT untuk mencari pola
asosiasiydata tracer study di Universitas UIN SUSKA Riau Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan Teknik
Infornfatika .
3.2 Ff\?f‘\gumpulan Data

Da@ yang akan digunakan berupa data primer yang diambil dari kuisioner yang disebarluaskan kepada
alumni JIN SUSKA Riau. Dari kuisioner yang telah disebarkan, akan diambil data dari Jurusan Teknik
Informatika dan menggunakan beberapa atribut yang dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian.
3.3. Analisa Kebutuhan Data

Jued &
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PadR tahapan ini data yang sudah dikumpulkan akan dilakukan analisa.proses analisa dimulai dengan
pengeRalan terhadap data yang diambil, atribut data dan penentuan atribut yang dibutuhkan untuk proses data
®mining pada tahapan selanjutnya.
3.4 Ahalisa Data Mining
Berikut langkah-langkah yang dilakukan pada data mining:
Data Selection
Pada tahapan ini dilakukan pemilihan data alumni yang akan digunakan dari dataset yang tersedia. Pada
enelitian ini data yang akan dipakai adalah data alumi Fakultas Sains dan Teknologi jurusan Teknik
alnformatika yang telah bekerja dan menyelesaikan sidang tahun 2019 - 2021. Selanjutnya juga akan dilakukan
Spemilikan atribut apa saja yang akan digunakan.
Pre=processing
Pada tahap ini, pembersihan data dilakukan dengan cara menghilangkan data yang mengandung duplikat
S(data y&ng sama), outlier, memeriksa data yang tidak konsisten (data inconsistency), dan mengoreksi data
@yang tefdapat kesalahan seperti kesalahan penulisan.

1. Transformation

Pada tahap ini, data yang telah diproses sebelumnya akan ditransformasikan ke dalam bentuk yang dapat
diterapkan pada data mining.
2. Data Mining
Padd tahap ini, data yang ditransformasi diterapkan pada aturan asosiasi ke algoritma data mining untuk
mempggses data yang ada. Pada tahap ini dicari hubungan atribut dengan kemiripan menggunakan algoritma

ECLAT.

1d10 yeH

i 1bugpul

Eepu

un.éﬁ

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Seleksi Data Kuisioner

Pada saat pengumpulan data, terdapat 161 data alumni yang telah mengisi kuisioner dengan jumlah atribut
sebanyak 122 atribut. Selanjutnya dilakukan seleksi data yang akan digunakan untuk pengolahan data mining
sebanyak 129 data dengan 10 atribut.

Tabel 1 Data Alumni yang Bekerja

angkatan ipk Tahun_lulus | ...... Masa_tunggu | Status_kelulusan
2015 3,36 2021 | ... 2 0
2015 3,29 2021 | ... 2 0
2015 3,28 2021 | ... 2 0
g 2013 3,46 2019 | . 1 0
e

4.2. P(,_g;baikan Data

Ddfa, yang telah diseleksi selanjutkan dilakukan penyesuaian data pada atribut jenis pekerjaan, status
pekerjgan, gaji_pertama dengan penyederhanaan atribut dengan tujuan agar support yang dihasilkan akan lebih
tinggi_.ngan k-itemset yang lebih banyak.

Tabel 2. Parameter Atribut

atribut parameter
jenis pekerjaan (1,2,3,45,6,7)
status pekerjaan (1,2,3,4,5,6,7)

gaji_pertama (1,2,3,4,5)

Tabel 3. Perbaikan Parameter Atribut
atribut parameter
jenis pekerjaan (1,2,3,4)
status pekerjaan (1,2,3,4)
gaji_pertama (1,2,3)

erangan:
Jenis pekerjaan
-t

A% uej ng Jo AJISI2ATU) DI

: 1 — Instansi Pemerintah

: 2 — Perusahaan Swasta Nasional dan Multinasional
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Buepun-Quepun 16unpuljig e3did ey

: 3 — Perusahaan BUMN Nasional dan Multinasional
4 — Wiraswasta dan lembaga swadaya masyarakat
tatus Pekerjaan : 1 — PNS
: 2 — Honorer
: 3 — Direktur dan manajer
: 4 — staf dan magang

ngi Pertama : 1 — Dibawah 3.000.000

— : 2 — 3.000.000 - 5.000.000

- : 3 — diatas 5.000.000
3. Transformasi Data

Paffa tahap ini parameter yang telah memalui pre-processing akan di transformasikan kedalam bentuk yang

isa dErapkan pada algoritma ECLAT.

erdiogyeH @

2 o 1 2 3 4 5 6 7 8 9
=
w 0 a2015 ipk2 112019 perempuan jp3 gp! spd hp2 mt2 sk
Q?: 1 a2015 ipk2 t12019 laki-laki jp1 gpl sp2 hpl mt2 ski
P 2 a2015 ipk2 112020 laki-laki jp3 gpl sp2 hpl mt2 skO
5' 3 a2014 ipk2 ti2019 perempuan jp3 gpl spd hpl mt2 sk0
S 4 a2014 ipk3 112019 laki-laki Jp3 gp3 sp3 hp2 mtl skO
5 a2014 ipk2 112019 perempuan jp1 gp!l spd4 hpl mt2 skO

Gambar 3. Data Transformation

4.4. Proses Data Mining Algoritma ECLAT

Setelah data ditransformasikan, selanjutnya dilakukan Transformation Phase dimana data yang awalnya
bersifat horizontal menjadi data vertikal dan selanjutnya dilakukan Asynchronous Phase yaitu pembentukan
frequent k-itemset sesuai kebutuhan atau tujuan yang ingin di capai. Dari hasil Transformation Phase terdapat
129 data dan 30 atribut.

a2012 jp2 spd mt2 tl2019 a2013 hp1 hp2 a2015 skO0 .. 112020 mt3 a2016 ipk3 sp3 jp3 jpd4 jpi mt1 spi

0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 o 0 0

o o o o

0
0
1
1
1
1

L N N -]
o o o o o
o o o o o o

0 0
0 0
0 0
1 1
0 0

o o o o o

1 a
0 0
0 a
0 1
1 a

o o o o o
o o o o o

0 1
0 0
1 1
0 1
1 1

o o o o o

1 0 1 0
1 0 1 1
1 0 0 0
0 1 0 0
1 0 0 0 0

Gambar 4. Hasil Transformation Phase

[ST @3e3S

4.5. Ménentukan Minimum Support

N’\i/%i.minimum support ditentukan melalui pengamatan beberapa kali percobaan pada data yang digunakan.
Penenttan minimum support tersebut disesuaikan agar menghasilkan aturan asosiasi yang bagus. Nilai
minimdM support yang ditentukan adalah 13% karena minimum support untuk membentu dua kombinasi
itemseEqdalah 13%. Selain itu dari beberapa kali percobaan jika ditentukan nilai minimum support yang lebih
besar eari 13% tidak ditemukan aturan asosiasi yang baik. Dari hasil penentuan minimum support 13%
dihasi[Ran 1078 itemsets dengan minimum kompinasi itemset sebanyak 2 item.
4.5. Pémbentukan Kombinasi (k+1) Itemset

Prgges pencarian pada algoritma eclat dilakukan dari item dengan frekuensi tertinggi ke item dengan
frekuensi terendah, tanpa memperhatikan urutan, sehingga tidak perlu mengulang proses scanning. Tiap data
pada itemset disimpan dalam daftar ID transaksi, kemudian data diurutkan berdasarkan pada itemlist yang sama
(frequent itemset). Selanjutnya, k-itemset dikelompokkan ke dalam kelas-kelas yang memiliki kriteria tertentu
yang ﬁibentuk dengan membagi himpunan (equivalence class), (k+1)-itemset bisa dibuat dengan
menggabungkan frequent k-itemset pada kelas yang sama. Berikut beberapa kombinasi yang terbentuk. Dari
hasil pgmbentukan terdapat 9143 kombinasi item yang terbentuk.
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.6. I&nentukan Frequent (k+1) Itemset
Dagrkombinasi itemlist yang telah terbentuk selanjutnya dilakukan pemilihan itemset yang memenuhi batas

-T N

) N

2 antecedent consequent

9 Qj): antecedents consequents support su(::port support confidence

T

Ny -~ (sp4) (ip2) 0.294574 0.503876 0.193798 0.657895

g (@) (ip2) (sp4) 0.503876 0.294574 0.193798 0.384615

g_ © (mt2) (ip2) 0.751938 0.503876 0.395349 0.525773
~

g Q (ip2) (mt2) 0.503876 0.751938 0.395349 0.784615

«Q

E 3 (hp1) (ip2) 0.697674 0.503876 0.364341 0.522222

a = (ip2) (hp1) 0.503876 0697674 0.364341 0.723077

e — Gambar 5. Pembentukan Kombinasi (k+1) Itemset

(=]

&

Q.

L

gminimsf support dan minimum confidence yang yang telah ditentukan. Nilai minimum confidence yang

ditentykan adalah 80%. Kombinasi yang memenuhi nilai tersebut berarti mempunyai nilai keterkaitan antar
item yang kuat dengan kemunculan sebanyak 80% dari suatu item dengan item yang lainnya pada satu itemset.

=
V) antecedents consequents antecedent support consequent support support confidence
Py (sp4, hp2) (ipk2) 0.108527 0705426 0.108527 1.0
® (22014, sp4) (sk0) 0.131783 0.806202 0.131783 1.0
(= (sp4, gp1) (ipk2) 0.124031 0705426 0.124031 1.0
(gp2, perempuan) (mt2) 0.116279 0.751938 0.116279 1.0

(32014, 112019) (sk0) 0.240310 0.806202 0.240310 1.0

(a2014, hp2) (sk0) 0.131783 0.806202 0.131783 1.0

Gambar 6. Penentuan Frequent (k+1) itemset

4.7. Membentuk Aturan Asosiasi
Aturan asosiasi dipilih dari rule yang telah terbantuk pada tahap frequent itemset. Pemilihan dipilih

berdasarkan itemset yang kuat dan memiliki makna yang berarti. Adapun rule yang dipilih adalah:

1. Jika ipk2 dan gpl, dan laki-laki maka skO dan mt2 dengan support 17% dan confidence 84%.

2. Jika ipk2 dan perempuan maka mt2 dan hpl dengan support 14% dan confidence 100%.

3. Jika gp2 dan ipk2 dan jp2 maka mt2 dengan support 13% dan confidence 85%.

4. Jika gp2 dan hpl dan jp2 maka mt2 dan skO dengan support 13% dan confidence 80%.

Selanjutnya dilakukan interpretasi dari pola diatas sebagai berikut:

1. Jika ipk antara 3 — 3,5 dan gaji pertama dibawah 3 juta dan laki-laki maka status kelulusan tidak tepat waktu
dath asa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan dengan support 17% dan confidence
84

2. Jik@ ipk antara 3 — 3,5 dan perempuan maka masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama kurang dari 6
bufah dan hubungan pekerjaan dengan jurusan sesuai dengan support 14 % dan confidence 100%.

3. Jik& gaji pertama antara 3 — 5 juta dan ipk antara 3 — 3,5 dan jenis pekerjaan swasta nasional dan
muttinasional masa masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan dengan support 13%
dam:confidence 85%.

4. Jikagaji pertama antara 3 — 5 juta dan hubungan pekerjaan dengan jurusan sesuai dan jenis pekerjaan swasta
nasignal dan multinasional maka masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan dan
stattis kelulusan tidak tepat waktu dengan support 13% dan confidence 80%.

Dati pola yang terbentuk, dapat menjadi masukan kepada jurusan untuk lebih memotivasi mahasiswanya
teffitama laki-laki agar mendapatkan pekerjaan yang sesuai setelah lulus dan bagi alumni bisa menjadi
masukan untuk mencari pekerjaan pertama yang sesuai dengan gaji yang diinginkan dengan ipk dan
Kesesuaian jurusan yang diambil.

4.8. Fgrjgujian Dengan Lift Rasio
Dar tahap membentuk aturan asosiasi, aturan yang telah di dapat akan diukur seberapa kuat hubugannya

dengagmenggunakan pengurukuran lift rasio. Dari hasil pengukuran didapat bahwa pola 1,2,3 dan 4 memiliki

hubunggn yang kuat dengan lift rasio > 1.

%]

5. Kesimpulan
Da#l’ proses pencarian association rules dengan menggunakan algoritma ECLAT berhasil menemukan
informgsi tersembunyi dengan menggunakan minimum support 13% dan minimum confidence 80% sebagai
acuan Thendapatkan 4 pola asosiasi sebagai berikut:
L oY
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Jikdlpk antara 3 — 3,5 dan gaji pertama dibawah 3 juta dan laki-laki maka status kelulusan tidak tepat waktu
daf® masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan dengan support 17% dan
confidence 84%.

JikRipk antara 3 — 3,5 dan perempuan maka masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama kurang dari 6

butan dan hubungan pekerjaan dengan jurusan sesuai dengan support 14 % dan confidence 100%.

Jika" gaji pertama antara 3 — 5 juta dan ipk antara 3 — 3,5 dan jenis pekerjaan swasta nasional dan

multinasional masa masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan dengan support

13% dan confidence 85%.

JikE-gaji pertama antara 3 — 5 juta dan hubungan pekerjaan dengan jurusan sesuai dan jenis pekerjaan swasta

naginal dan multinasional maka masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan dan

status kelulusan tidak tepat waktu dengan support 13% dan confidence 80%.

Penelitian selanjutkan agar menggunakan data yang lebih banyak dan mengurangi parameter pada atribut

ertent?agar pola yang dihasilkan lebih bagus dan sesuai dengan yang diharapkan.
92)
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